
JURNAL KEPERAWATAN DAN FISIOTERAPI (JKF)  

E-ISSN: 2655-0830  

https://ejournal.medistra.ac.id/index.php/JKF 

 

449 

Efektifitas Ultrasound dan Functional Strength Training Terhadap 

Otot Quadriceps Pada Pasien Post Anterior Cruciatum Ligament Injury Di 

Klinik Fisiohands 

 

Effectiveness of Ultrasound and Functional Strength Training on  

Quadriceps Muscle in Patients Post Anterior Cruciate Ligament Injury at  

Fisiohands Clinic 
 

Elvida Rahmy Zaen1*, M. Doni Kusuma2 

 
123 Institut Kesehatan Medistra Lubuk Pakam  

Jln. Sudirman No.38 Lubuk Pakam, Kabupaten Deli Serdang,Sumatera Utara –Indonesia  
email: vidazaen10@gmail.com 

 

 

Abstrak 

 

Latar Belakang : Cedera Anterior Cruciatum Ligament (ACL) merupakan cedera yang umum terjadi akibat olahraga. Cedera ini 

berdampak terhadap aktifitas fungsional penderitanya karena dapat menyebabkan proses penyembuhan yang cukup lama. 
Anterior Cruciate Ligament (ACL) merupakan salah satu dari empat ligamen utama di lutut yang berfungsi untuk menjaga 

stabilitas sendi lutut dengan mencegah pergerakan berlebihan tulang tibia terhadap tulang femur. Cedera Anterior Cruciate 

Ligament (ACL) biasanya terjadi akibat trauma langsung, seperti benturan, atau trauma tidak langsung yang melibatkan gerakan 

memutar secara tiba-tiba pada lutut saat kaki menumpu di tanah. Gejala utama dari cedera Anterior Cruciate Ligament (ACL) 

meliputi nyeri hebat, pembengkakan cepat, ketidakstabilan lutut, serta keterbatasan gerak yang signifikan. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui pengaruh intervensi Ultrasound dan Functional Strength Training (FST) meningkatkan kekuatan otot 

Quadriceps pada penderita cedera Anterior Cruciatum Ligament (ACL) di Klinik Fisioterapi Fisiohands. Metode Penelitian ini 

menggunakan Quasi Experimental dengan One group pre- test dan post- test design. Sampel penelitian ini berjumlah 21 pasien. 

Analisis data menggunakan Uji Non Parametrik Wilcoxon Test. Hasil penelitian ini berdasarkan analisis diperoleh bahwa adanya 

perubahan yang signifikan terhadap nilai kekuatan otot Quadriceps sebelum dan sesudah tindakan fisioterapi (P<0,05) sehingga 

disimpulkan bahwa pemberian tindakan Ultrasound dan Functional Strength Training (FST) efektif dalam meningkatkan 

kekuatan otot Quadriceps penderita cedera Anterior Cruciatum Ligament (ACL). Kesimpulan: Dari hasil penelitian ini maka 

pemberian Ultrasound dan Functional Strength Training (FST) diharapkan menjadi alternatif dalam pelaksanaan fisioterapi pada 

penderita cedera Anterior Cruciatum Ligament (ACL). 

 

Kata Kunci: Anterior Cruciatum Ligament Injury; Ultrasound; Functional Strength Training (FST); Quadriceps; 

Strength 

 

Abstract 

 
Background: Anterior Cruciate Ligament (ACL) injury is a common injury caused by sports. This injury impacts the 

functional activities of sufferers because it can cause a long healing process. The Anterior Cruciate Ligament (ACL) is one of 

the four main ligaments in the knee that functions to maintain the stability of the knee joint by preventing excessive movement 

of the tibia bone against the femur bone. Anterior Cruciate Ligament (ACL) injuries usually occur due to direct trauma, such 

as impact, or indirect trauma involving a sudden twisting movement of the knee while the foot is resting on the ground. The 

main symptoms of Anterior Cruciate Ligament (ACL) injury include severe pain, rapid swelling, knee instability, and 

significant limitation of motion. The purpose of this study was to determine the effect of Ultrasound and Functional Strength 

Training (FST) interventions on increasing Quadriceps muscle strength in patients with Anterior Cruciate Ligament (ACL) 

injuries at the Fisiohands Physiotherapy Clinic. Methode of this research used a Quasi Experimental method with a One-

group pre-test and post-test design. The sample of this study was 21 patients. Data analysis using the Non-Parametric 

Wilcoxon Test. The results of this study based on the analysis obtained that there was a significant change in the value of 

Quadriceps muscle strength before and after physiotherapy (P <0.05) so it was concluded that the administration of 

Ultrasound and Functional Strength Training (FST) was effective in increasing the strength of the Quadriceps muscle in  
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patients with Anterior Cruciatum Ligament (ACL) injuries. Conclusion: From the results of this study, the administration of 

Ultrasound and Functional Strength Training (FST) is expected to be an alternative in the implementation of physiotherapy in 

patients with Anterior Cruciatum Ligament (ACL) injuries. 
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1. PENDAHULUAN 

 

Cedera Anterior Cruciate Ligament (ACL) dapat ditandai dengan bunyi letupan “pop” setelah benturan, disertai 

nyeri hebat, ketidakstabilan lutut dan pembengkakan pada lutut [1]. Mekanisme cedera Anterior Cruciate 

Ligament (ACL) berdasarkan penyebabnya disebabkan karena, (1) Cedera ACL kontak fisik atau kontak yaitu 

hentakan secara langsung ke bagian luar lutut yang berhubungan dengan stress valgus [2]. Penyebab dari 

cedera ini dapat menyebabkan tidak hanya cedera Anterior Cruciate Ligament (ACL), namun dapat 

merusak struktur lutut yang lain, (2) cedera Anterior Cruciate Ligament (ACL) tanpa kontak fisik atau non 

kontak terjadi, dimana twisting (rotasi) dan hiperekstensi akibat dari kontraksi otot quadriceps yang berlebihan 

secara spontan [3,4,5]. Prevalensi Cedera Anterior Cruciate Ligamen (ACL) Indonesia bahwa menyatakan 

angka kejadian cedera lutut di Indonesia merupakan tertinggi ke dua setelah nyeri punggung, dengan 

prevalensi sebesar 48 per 1000 pasien dengan persentase 9% adalah Cedera Anterior Cruciate Ligamen 

(ACL)[6]. 

 

Fisioterapi adalah bentuk pelayanan kesehatan yang ditujukan kepada individu dan/atau kelompok untuk 

mengembangkan, memelihara dan memulihkan gerak dan fungsi tubuh sepanjang rentang kehidupan dengan 

menggunakan penanganan secara manual, peningkatan gerak, peralatan (fisik, elektroterapeutis dan mekanis) 

pelatihan fungsi, dan komunikasi[7]. Klinik Fisioterapi Fisiohands Pekanbaru berdiri pada awal tahun 2024 dan 

berlokasi di Jalan Melur, Panam, Pekanbaru. Sejak awal pendiriannya, klinik ini memfokuskan pelayanan pada 

pasien dengan cedera olahraga, termasuk cedera ACL, namun juga menerima pasien dengan kondisi umum 

lainnya. Dengan rata-rata kunjungan sebanyak 200–250 pasien per bulan, Fisiohands menjadi salah satu klinik 

fisioterapi dengan tingkat kunjungan tinggi di daerah tersebut. 

 

Ultrasound (US) merupakan modalitas yang memanfaatkan gelombang suara berupa getaran mekanis dan 

membentuk suatu gelombang kompresi dan berpindah atau mengalir melalui sebuah medium tertentu dengan 

frekuensi yang berbeda atau bervariasi. Gelombang suara yang dihasilkan pada ultrasound (US) dapat 

membantu proses pemecahan molekul-molekul yang terdapat pada jaringan menyebabkan energi mekanis dan 

panas. Panas akan muncul menjadikan otot, tendon, ligamen, dan persendian mengalami panas kemudian untuk 

penetrasi jaringan tergantung pada jenis dan ketebalan jaringan dan Ultrasound (US) juga memiliki dua 

gelombang yaitu gelombang kontinyu dan gelombang intermittent (pulsed)[8]. 

 

Functional Strength Training (FST) adalah metode latihan yang semakin populer di kalangan atlet, tim 

olahraga, serta individu dari berbagai kelompok usia, termasuk lansia dan pasien jantung [9]. Latihan ini 

menekankan gerakan yang menyerupai aktivitas spesifik dalam olahraga atau kehidupan sehari-hari, sehingga 

membantu meningkatkan kekuatan, fleksibilitas, keseimbangan, dan koordinasi [10,11]. Functional Strength 

Training (FST) berfokus pada latihan yang melibatkan banyak sendi dan berbagai arah gerakan, sehingga lebih 

bervariasi dibandingkan metode latihan konvensional [12]. Dengan pendekatan ini, atlet dapat memperoleh 

keuntungan dalam meningkatkan fungsi tubuh mereka secara lebih efektif. 

 

Penelitian oleh Vittala dkk tahun 2024 menyatakan program intervensi fisioterapi dengan pemberian 

Transcutaneous Electrical Nerve Stimulation dan Ultrasound, Manual Therapy dan Exercise Therapy (Range of 

Motion Exercises, Strength Training, and Stretching) selama satu minggu dapat memberikan hasil yang positif 

dalam menurunkan tingkat nyeri, meningkatkan lingkup gerak sendi lutut kanan, meningkatkan lingkar segmen 

lutut kanan, dan meningkatkan aktivitas fungsional lutut kanan terutama untuk meningkatkan kekuatan otot 

hamstrings dan quadriceps pada rehabilitasi setelah cedera ACL [13]. 

 

Berdasarkan hal tersebut tersebut penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul Efektifitas 

Ultrasound Therapy dan Functional Strength Training Terhadap Peningkatan Lingkup Gerak Sendi dan 

Kekuatan Otot Quadriceps pada Pasien Post Anterior Cruciatum Ligament (ACL) Injury di Klinik Fisiohands. 

Dengan hasil penelitian ini, diharapkan dapat mengetahui efektivitas sebelum dan sesudah pemberian intervensi 
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Ultrasound Therapy dan Functional Strength Training serta perubahan atau perbedaan kekuatan Otot Quadriceps 

setelah pemberian intervensi pada pasien Post Anterior Cruciatum Ligament (ACL) Injury. 

 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan penelitian selanjutnya dengan jumlah sampel yang lebih 

besar,dapat dijadikan sebagai bahan tambahan referensi bagi institusi pendidikan, sebagai acuan dalam 

pelaksanaan tindakan fisioterapi di lahan praktik nantinya, serta dapat bermanfaat bagi pembaca dan masyarakat 

untuk mengetahui tentang proses dan penatalaksanaan pasien Post Anterior Cruciatum Ligament (ACL) Injury 

setelah diberikan Ultrasound (US) dan Functional Strength Training. 

 

 

2. METODE 

 

Penelitian ini dirancang menggunakan pendekatan quasi experimental dengan one group pre- test dan post- test 

design yaitu penelitian diambil dari perbandingan nilai lingkup gerak sendi lutut dan kekuatan otot Qudriceps 

sebelum dan sesudah dilakukan intervensi Ultrasound (US) dan Functional Strength Training (FST) sebanyak 

12 kali tindakan dalam 4 minggu dengan alat ukur yang digunakan adalah Manual Muscles Testing (MMT) 

untuk mengukur kekuatan otot Quadriceps. Total sampling yang disurvey ada 21 pasien yang sedang menjalani 

tindakan fisioterapi pasca cidera ACL di klinik Fisioterapi Fisiohands Pekan baru. Analisa data dengan 

menggunakan Uji Non Parametrik Wilcoxon Test. 

 

3. HASIL 

 

Tabel 1. Distribusi Nilai Manual Muscle Testing Otot Quadriceps Sebelum dan Setelah 

 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 

Kekuatan Otot Awal 21 3.48 0.512 3 4 

Kekuatan Otot 

Setelah 

21 4.86 0.359 4 5 

 

Nilai kekuatan otot quadriceps rata-rata sebelum tindakan fisioterapi berupa Ultrasound (US) dan Functional 

Strength Training (FST) adalah 3.48 dengan standar deviasi 0.512. Nilai kekuatan otot quadriceps terendah 

adalah 3 dan tertinggi adalah 4. Sedangkan nilai kekuatan otot quadriceps rata-rata setelah tindakan fisioterapi 

berupa Ultrasound (US) dan Functional Strength Training (FST) adalah 4.86 dengan standar deviasi 0.359. 

Adapun nilai kekuatan otot quadriceps terendah adalah 4 dan tertinggi adalah 5. 

 

Tabel 2. Uji Normalitas Data 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Usia .165 21 .142 .902 21 .039 

Jenis Kelamin .492 21 .000 .484 21 .000 

Kekuatan Otot 

Quadriceps Awal 

.348 21 .000 .640 21 .000 

Kekuatan Otot 

Quadriceps Akhir 

.512 21 .000 .422 21 .000 

Pada uji normalitas data, karena sampel yang digunakan dalam penelitian berjumlah <50 orang maka uji 

normalitas data yang digunakan adalah uji Shapiro-Wilk. Dari uji yang dilakukan diperoleh dominan nilai P 

Value <0,05 maka Ho ditolak, sehingga disimpulkan bahwa data berdistribusi tidak normal. Selanjutnya 

dikarenakan data berdistribusi tidak normal maka dalam mengukur perubahan nilai kekuatan otot (MMT) 

quadriceps, data akan diuji dengan menggunakan Uji Non Parametrik Wilcoxon. Adapun hasilnya adalah 

sebagai berikut : 
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Tabel 3. Perubahan Nilai Kekuatan Otot (MMT) Quadriceps Sebelum dan Sesudah Intervensi 

Fisioterapi 

Variabel N Mean SD P-Value 

Kekuatan Otot 

Quadriceps Awal 

Kekuatan Otot 

Quadriceps Akhir 

3.48 .512 

 

21 
4.86 .359 

.000 

 
 

 

Berdasarkan tabel 3 dari hasil analisis uji Wilcoxon diperoleh nilai dari 21 responden yaitu rata-rata nilai 

kekuatan otot (MMT) quadriceps sebelum tindakan fisioterapi adalah 3.48, dengan SD 0.512, lalu nilai nilai 

kekuatan otot (MMT) quadriceps setelah tindakan fisioterapi adalah 4.86, dengan SD 0.359. Adapun P-Value 

0.000 (P<0,001), maka dapat disimpulkan bahwa adanya pengaruh pemberian Ultrasound (US) dan Functional 

Strength Training (FST) terhadap peningkatan kekuatan otot quadriceps pada penderita post Anterior 

Cruciatum Ligament (ACL) Injury di Klinik Fisioterapi Fisiohands. 

 

4. PEMBAHASAN 

 

Pelaksanaan penelitian dilakukan selama 4 minggu pada 21 orang subjek penelitian. Proses fisioterapi dilakukan 

dengan pemberian Ultrasound (US) dan Functional Strength Training (FST). Setelah pelaksanaan fisioterapi 

selama 4 minggu selajutnya dilakukan pengukuran nilai kekuatan otot quadriceps dengan menggunakan Manual 

Muscle Testing (MMT) untuk evaluasi.Nilai kekuatan otot quadriceps rata-rata sebelum pemberian Ultrasound 

(US) dan Functional Strength Training (FST) adalah 3.48 dan setelah tindakan adalah 4.86 sehingga selisih 

sebelum dan sesudah tindakan adalah 1.38. Hasil uji Wilcoxon menunjukkan bahwa nilai P = 0,000 sehingga Ho 

ditolak, maka disimpulkan adanya perbedaan nilai kekuatan otot (MMT) quadriceps sebelum dan sesudah 

dilakukan tindakan fisioterapi (P<0,001). Nilai kekuatan otot quadriceps rata-rata sebelum pemberian 

Ultrasound (US) dan Functional Strength Training (FST) adalah 3.48 dan setelah tindakan adalah 4.86 sehingga 

selisih sebelum dan sesudah tindakan adalah 1.38. Hasil uji Wilcoxon menunjukkan bahwa nilai P = 0,000 

sehingga Ho ditolak, maka disimpulkan adanya perbedaan nilai kekuatan otot (MMT) quadriceps sebelum dan 

sesudah dilakukan tindakan fisioterapi (P<0,001). 

 

Kemudian penelitian oleh Palmieri dan Smith tahun 2022 [14] dalam penelitiannya yang berjudul Functional 

Resistance Training Improves Thigh Muscle Strength after ACL Reconstruction: A Randomized Clinical Trial 

menyatakan bahwa Functional Resistance Training (FRT) merupakan tambahan yang bermanfaat untuk 

rehabilitasi anterior cruciatum ligament dan menghasilkan kekuatan yang lebih baik pada otot fleksor dan 

ekstensor lutur dibandingkan dengan perawatan standar[15]. Hasil diatas sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Ismaningsih dkk tahun 2024 [8] dalam penelitian yang berjudul Effects of Ultrasound and 

Isometric Knee Exercise on Post-Recovery Anterior Cruciate Ligament Injury to Increase Quadrisep Muscle 

Strength yang menyatakan bahwa terdapat peningkatan nilai kekuatan otot (MMT) quadriceps pada pemulihan 

pasca cedera ligamen anterior cruciatum dengan pemberian intervensi ultrasound dan isometric knee exercise. 

 

Studi sistematik dan meta-analisis terbaru mendukung efektivitas terapi ultrasound dalam mengurangi nyeri 

muskuloskeletal. Sebagai contoh, Li et al. (2024) [16] menemukan bahwa terapi ultrasound intensitas rendah 

aman dan efektif untuk sindrom nyeri myofascial, dengan hasil signifikan dalam mengurangi nyeri dan 

meningkatkan fungsi pasien. Demikian pula, ulasan oleh Dantas et al. (2021)[17] menunjukkan bahwa terapi 

ultrasound terapeutik secara signifikan mengurangi nyeri dan meningkatkan fungsi pada pasien dengan 

osteoartritis lutut. 
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Penelitian oleh Ernst et al. (2022)[18,19] menunjukkan bahwa program FST selama delapan minggu, yang 

melibatkan latihan berjalan dengan resistensi menggunakan brace khusus, menghasilkan peningkatan signifikan 

dalam kekuatan otot paha pada individu setelah rekonstruksi anterior cruciatum ligament. Studi ini menegaskan 

bahwa FST dapat menjadi pendekatan yang efektif dalam mempercepat pemulihan dan mencegah cedera ulang 

pada pasien pasca cedera anterior cruciatum ligament[20]. Functional Strength Training (FST) meningkatkan 

kekuatan otot melalui kombinasi latihan berbasis resistensi dan stabilitas yang melibatkan kontraksi otot secara 

multi-segmental. Latihan ini menargetkan otot-otot utama dan otot stabilisator secara bersamaan, meningkatkan 

aktivasi serat otot dan efisiensi neuromuskular [21]. Mekanisme utama peningkatan kekuatan otot melalui FST 

melibatkan peningkatan rekrutmen unit motorik, peningkatan ketahanan otot terhadap kelelahan, serta adaptasi 

struktural seperti hipertrofi otot akibat peningkatan beban mekanis[22]. Selain itu, latihan FST yang melibatkan 

gerakan kompleks seperti deadlifts, kettlebell swings, dan plyometric exercises merangsang peningkatan 

produksi tenaga dan kekuatan eksplosif, yang sangat bermanfaat bagi atlet maupun individu dalam aktivitas 

sehari-hari [16]. 

 

Secara keseluruhan, Ultrasound dan Functional strength training berdampak pada perubahan kekuatan otot 

quadriceps pada pasien pasca cedera Anterior Cruciatum Ligament. Peningkatan nilai Manual Muscle Testing 

dari rata-rata 3.48 menjadi 4.86 menunjukkan bahwa intervensi terapi Ultrasound dan Functional Strength 

Training memberikan dampak signifikan dalam memperkuat otot quadriceps pada pasien pasca cedera Anterior 

Cruciate Ligament. 

 

5. KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian dapat menggambarkan bahwa pemberian Ultrasound dan Functional Strength 

Training pada pasien anterior cruciatum ligament di klinik fisioterapi fisiohands dapat disimpulkan bahwa: Nilai 

kekuatan otot (MMT) quadriceps rata-rata sebelum tindakan fisioterapi berupa Ultrasound dan Functional 

Strength Training adalah 3.48 dan rata-rata setelah tindakan fisioterapi adalah 4.86. 

Selisih nilai kekuatan otot (MMT) quadriceps rata-rata sebelum diterapi dan setelah diterapi adalah adalah 1.38 

serta adanya perubahan yang signifikan terhadap peningkatan nilai nilai kekuatan otot quadriceps pada sampel 

yang diberikan tindakan Ultrasound dan Functional Strength Training (FST) (P<0,001). 
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